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Daftar Pertanyaan Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Tempat  : Pelabuhan Tanjung Emas Semarang 

Tanggal Penelitian :  27 Agustus 2016 – 03 November 2015 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden 1 : Manajer PT. Semangat Bersatu  

2. Responden 2 : Manajer PT. Jayakarta 

3. Responden 3 : Nahkoda KLM. King Shui 

4. Responden 4 : ABK KLM. King Shui 

5. Responden 5 : Nahkoda KLM. Setia Bersama Indah 

6. Responden 6 : Nahkoda KLM. Keluarga Indah 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

A. Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Nahkoda : 

 Responden 1 

Nama        : Bapak Faisal 

Jabatan        :  Manajer 

Perusahaan  :  PT. Semangat Bersatu 

a. Wawancara dengan Manajer PT. Semangat Bersatu 

1. Bagaimanakah keadaan Pelayaran Rakyat pada masa sekarang ini? 

      Jawab: Pada masa sekarang ini Pelra di Tanjung Emas mengalami banyak 

penurunan apabila dibandingkan dengan masa sebelum 2010.  

2. Mengapa penurunan Pelra terjadi? 
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       Jawab: Penurunan terjadi Karena sekarang banyak kapal-kapal besi yang 

lebih canggih dan menggeser posisi kapal Pelra sebagai kapal 

tradisional. Pengalihan pengangkutan muatan yang sebelumnya 

diangkut kapal Pelra sekarang beralih ke kapal besi. 

 3. Apa saja komoditi yang diangkut kapal Pelra di Tanjung Emas Semarang? 

     Jawab   :  muatan yang diangkut kapal Pelra khususnya di Pelabuhan 

Tanjung Emas banyak macamnya dari sembako, kayu-kayuan, besi 

juga dan masih banyak lagi tetapi mayoritas muatan yang diangkut 

adalah Sembilan bahan pokok (Sembako) terutama beras. 

4. Kemanakah komoditas tersebut dikirim? 

      Jawab : Target pengiriman barang dari pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang yaitu di wilayah Kalimantan. Karena kalau di daerah 

Sumatera kebanyakan di pasok dari Pelabuhan Sunda Kelapa 

sedangkan untuk wilayah Indonesia timur di pasok dari 

Pelabuhan Gresik Jawa Timur.   

5. Apakah pengiriman komoditi muatan menuju pelabuhan tujuan sudah bisa 

memenuhi permintaan? 

Jawab  : untuk saat ini belum sepenuhnya terpenuhi menurut saya, sebagai 

contohnya masalah pasokan beras, permintaan pasokan beras 

terus meningkat untuk daerah kalimantan sedangkan muataan 

beras yang dikirim dari Tanjung Emas masih relatif rendah. 
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6. Setelah melakukan observasi pada kapal Pelra bagaimanakah pendapat 

anda mengenai alat keselamatan awak kapal? 

Jawab: Alat keselamatan diri memang penting untuk awak kapal, dalam 

waktu dekat perusahaan akan mengadakan alat keselamatan diri 

diatas kapal. Dalam kegiatan bongkar muat hanya para buruh 

yang bekerja, awak kapal hanya membantu penempatan saja. 

Kalau alat keselamatan buruh itu urusannya dengan pihak 

TKBM. 

b. Wawancara dengan Manajer PT. Jayakarta 

       Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Manajer Semangat Bersatu  

       Responden 2 

       Nama          :    Bapak Wiyono 

       Jabatan        :    Manajer  

       Perusahaan  :    PT. Jayakarta 

1. Bagaimanakah keadaan Pelayaran Rakyat pada masa sekarang ini? 

Jawab : Pelayaran Rakyat pada sekarang ini sangat sedikit yang berlabuh 

di Tanjung Emas Semarang, tidak seperti masa tahun 2000an 

sangat ramai.  

2. Mengapa sangat sedikit kapal Pelra yang berlabuh? 

Jawab; karena sekarang kapal Pelra kalah saing dengan kapal-kapal lain, 

sudah jamannya teknologi tetapi kapal Pelra masih beroperasi 

namun hanya pada pelabuhan tertentu saja. 
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3. Apa saja komoditi yang diangkut kapal Pelra di Tanjung Emas Semarang? 

Jawab: Pada umumnya kapal Pelra di Tanjung Emas mengangkut bahan 

pangan sembako, sterofom, meubel, alat-alat rumah tangga dan 

lain-lain. 

4. Kemanakah komoditi muatan tersebut dikirim? 

      Jawab : Mayoritas pengangkutan barang dari Tanjung Emas Semarang 

dikirim ke Kalimantan. 

5. Apakah pengiriman komoditi muatan menuju pelabuhan tujuan sudah bias 

memenuhi permintaan? 

      Jawab : penduduk kalimantan sangat banyak dan disana masih banyak 

daerah pedalaman penyaluran beras atau sembako dibutuhkan 

juga banyak tetapi terkadang kami susah mencari muatan untuk 

dikirim kesana. 

6. Bagaimana tentang muatan tabung gas elpiji di kapal Pelra? 

Jawab : Sebelum dimuat diatas kapal kami mengurus surat izin muatan 

berbahaya terlebih dahulu pada pihak otoritas pelabuhan, setelah 

mendapatkan surat izin maka bisa langsung dimuat di kapal. 

c. Wawancara dengan Nahkoda KLM. King Shui 

       Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Nahkoda: 

       Responden 3 

       Nama          :    Samran Suryanata 

       Jabatan        :    Nahkoda 
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       Kapal           :    KLM. King Shui 

1.    Apakah alat-alat keselamatan tersedia diatas kapal? 

Jawab : alat keselamatan tersedia diatas kapal tetapi dengan jumlah yang 

minim, hanya utuk syarat saja untuk laik laut. 

2. Muatan apa saja yang biasa dimuat di kapal Pelra? 

      Jawab : kalau pengangkutan muatan dari Tanjung Emas saya sering 

memuat beras, gula, gas elpiji, gandum. Dalam palka pasti penuh 

dengan beras, gandum, gula pasir dan sebagian makanan ringan. 

Untuk muatan yang lain diangkut di atas dek kapal. 

3. Bagaimana tentang alat keselamatan diri untuk awak kapal pada saat 

kegiatan bongkar muat? 

Jawab : Awak kapal hanya membantu saja, yang bekerja itu para buruh. 

Sebenarnya juga penting memakai alat keselamatan diri, ya 

paling tidak memakai helm, sarung tangan dan sepatu pelindung. 

Tetapi mau bagaimana lagi dikapal kami tidak tersedia. 

4. Apakah kegiatan bongkar muat kapal Pelra menggunakan rencana 

pemuatan? 

      Jawab: Pada kegiatan bongkar muat saya hanya menggunakan pengalaman 

saja dalam penataan dan penanganan muatan, tidak ada rencana 

pemuatan diatas kertas seperti halnya kapal besi.  

5. Apakah anda mengetahui tentang broken stowage? 
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Jawab: Saya baru dengar istilah broken stowage, saya tidak tahu dalam hal 

tersebut. 

6. Dimana sajakah pelabuhan tujuan kapal? 

Jawab: Sering kali kapal berlayar menuju sukamara, ketapang, Pontianak 

dan daerah-daerah di Kalimantan. 

d. Wawancara dengan ABK 

      Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap ABK : 

       Responden 4 

       Nama          :    Wawan Nur Cahya 

       Jabatan        :    ABK 

       Kapal           :    KLM. King Shui 

1. Sudah berapa lama anda bekerja dikapal Pelra?  

Jawab  : Saya sudah 10 tahun bekerja dikapal Pelra sejak tahun 2006.  

2. Apakah anda ikut serta dalam kegiatan bongkar muat?  

Jawab : Saya selalu membantu kapten kapal dalam bongkar muat, selain 

buruh yang bekerja awak kapal lain tetap turut membantu. 

3. Apakah anda mengenakan alat keselamatan diri? 

Jawab : saya tidak pernah memakai alat keselamatan dalam bekerja. 

4. Bagaimana bila terjadi kecelakaan dalam bekerja bila bekerja tanpa alat 

keselamatan? 
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Jawab : Ini Kan dikapal kecil bukan kapal besi jadi saya sudah terbiasa 

bekerja seperti ini, kalau ada barangnya ya bisa dipakai. Kadang 

kaki tangan juga terjepit dan sering tertancap kayu, tapi sudah 

biasa.    

e. Wawancara dengan Nahkoda 

       Hasil wawancara yang dilakukan dengan Nahkoda : 

       Responden 5 

       Nama          :    Bapak Piyatno 

       Jabatan        :    Nahkoda 

       Kapal           :    KLM. Setia Bersama Indah 

1. Apakah alat-alat keselamatan tersedia diatas kapal? 

Jawab : Dikapal ini teredia alat keselamatan. 

2. Muatan apa saja yang biasa dimuat di kapal Pelra? 

Jawab : Banyak sekali macam-macam muatan yang diangkut mulai dari 

sembako, hasil industri hingga kayu dapat diangkut dengan kapal 

Pelra. 

3. Bagaimana tentang alat keselamatan diri untuk awak kapal pada saat 

kegiatan bongkar muat? 

Jawab: Alat keselamatan diri untuk awak kapal tersedia tetapi terbatas 

jumlahnya dan hanya beberapa saja yang bisa menggunakannya. 
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4. Apakah kegiatan bongkar muat kapal Pelra menggunakan rencana 

pemuatan? 

Jawab : kapal kami hanya kapal tradisional atau kapal kayu, untuk rencana 

pemuatan berdasarkan perkiraan saya saja, yang penting tidak 

melebihi sarat yang diijinkan dan penataan juga dengan 

pengalaman saya saja. 

5. Apakah anda mengetahui tentang broken stowage? 

Jawab: Saya tidak tahu apa itu broken stowage. Kalau muat atau bongkar 

yang penting aman saja sudah cukup. 

f. Wawancara dengan Nahkoda  

       Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Nahkoda: 

       Responden 6 

       Nama          :    Yastajid 

       Jabatan        :    Nahkoda 

       Kapal           :    KLM. Keluarga Indah 

1.    Apakah alat-alat keselamatan tersedia diatas kapal? 

Jawab : Sudah jelas tersedia dikapal Kami tetapi tidak pernah didakan 

pengecekan pada alat-alat tersebut. 

2. Muatan apa saja yang biasa dimuat di kapal Pelra? 

      Jawab : kami biasa mengangkut muatan beras dan hasil perkebunan. 

Tetapi sering juga mengangkut muatan yang lain. 
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3. Bagaimana tentang alat keselamatan diri untuk awak kapal pada saat 

kegiatan bongkar muat? 

Jawab : Dikapal kami tidak tersedia alat keselamatan diri untuk awak 

kapal, mereka bekerja dengan lepas dan bebas tetapi tetap dalam 

pengawasan saya. 

4. Apakah kegiatan bongkar muat kapal Pelra menggunakan rencana 

pemuatan? 

      Jawab: tidak perlu rencana pemuatan, itu hanya ada dikapal-kapal besi. 

Dikapal kayu seperti ini hanya pengalaman saya saja yang saya 

andalkan. Kapal aman, imbang itu yang terpenting. 

5. Apakah anda mengetahui tentang broken stowage? 

Jawab: Saya tidak tahu tentang broken stowage. 

. 

6. Dimana sajakah pelabuhan tujuan kapal? 

Jawab: Kapal kami hanya beroperasi di daerah Kalimantan. 
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Lampiran 02 Surat Ijin Penelitian di Tanjung Emas Semarang 
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Lampiran 03 Daftar Perusahaan Pelra 
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Lampiran  04 Surat Laut 

 



13 

 

 

Lampiran  05 Surat Kecakapan 
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Lampiran  06 Keterangan Susunan Perwira 
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Lampiran  07 Laporan Kedatangan/Keberangkatan Kapal 
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Lampiran 08 Pemberitahuan Rencana Kegiatan Bongkar Muat (PRKBM) 
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Lampiran 09 Pemberitahuan Rencana Kedatangan Kapal (PRKK) 
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Lampiran 10 Pemberitahuan Lalu Lintas Angkutan Barang (PLAB) 
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Lampiran 11 Permohonan Surat Persetujuan Berlayar 
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Lampiran 12 Permohonan Ijin Muat Barang Berbahaya 
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Lampiran 13 Permohonan Ijin Muat Muatan di atas Palka 
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1.   Nama : Dany Agung Setiyanto          

2.   Tempat, Tanggal lahir  : Surakarta, 27 Juni 1994 

3.   Alamat   :   Tanuragan rt 04/ rw 07 Goni 

        lan, Kartasura, Sukoharjo  

4.   Agama  :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Suharno Nur Cahyanto 

b.  Ibu :   Siti Yatimah 

6.   Riwayat  Pendidikan  

a. SD Negeri Pabelan 1 Lulus 2006 

b. SMP Negeri 1 Kartasura Lulus 2009  

c. SMA Negeri 1 Kartasura Lulus 2012 

d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

KAPAL   :  MT. Sophie Schulte 

     PERUSAHAAN   :  Bernhard Schulte Shipmanagement  

  ALAMAT :  Jl. Pemuda No. 61 Rawamangun, Jakarta Timur 

 

 

 

 

 


